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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengedintifikasi kluster yang terbentuk dalam jaringan twiter 

terkait dengan topik-topik vaksin covis-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan analisis jaringan sosial dengan metode kluster terpaan selektif. Populasi penelitian ini 

adalah penggunan jaringan sosial twiter dengan kata kunci “vaksin covid-19’ sebagai sampel 

kluster. Data dikumpulkan dengan menggunakan aplikasi NodeXL. Data dianalisis dengan cara 

pengelompokan berdasarkan kluster algoritma Clauset-Newman-Moore dengan cara menghitung 

seluruh jaringan pengguna, tingkat hub dalam kluster, pengelompokan dalam jaringan, 

menetukan jaringan twiter tertinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun-akun resmi 

pemerintah, tokoh politik, dan media massa secara bersamaan muncul pada seluruh kumpulan 

data sehingga mereka membentuk kluster secara konsisten mendukung keberhasilan program 

vaksinasi nasional.  

 

Kata Kunci: kluster, terpaan selketif, jaringan informasi, vaksin covid-19 

 

PENDAHULUAN 

Diskursus terkait vaksin COVID-19 saat ini mudah kita dapati dari percakapan ringan di 

warung kopi, pasar, tempat ibadah, serta di media sosial. Diskursus dapat diartikan sebagai suatu 

sistem pernyataan yang membangun suatu objek (Parker, 1990). Pernyataan ini sendiri dibentuk 

dari informasi, baik tertulis (teks) maupun tidak tertulis (lisan). Dari beragam informasi yang 

tersedia terkait vaksin COVID-19 inilah yang membuat masing-masing individu membangun 

suatu objek terkait apa itu vaksin yang nantinya akan berpengaruh pada pengambilan keputusan 

kesehatan mereka. Umpama, media sosial dapat menjadi tempat terjadinya diskursus. Apalagi 

ditengah pembatasan sosial, media sosial semakin memperkuat posisinya sebagai wadah untuk 

melakukan interaksi sosial (komunikasi), bertukar informasi, mencari informasi, mencari hiburan, 

dan lain sebagainya. Informasi ini dapat berisi narasi yang berbeda, dimana masing-masing narasi 

yang dibangun memiliki pendukungnya sendiri-sendiri. Contohnya di media sosial seperti 

Facebook, Instagram, Tik Tok, dan Twitter kita dapat melihat berbagai macam respon dan 

sentimen netizen terkait vaksin COVID-19. Disini peneliti akan memilih Twitter sebagai objek 

penelitian karena data Twitter yang sifatnya publik dapat diakses melalui bantuan aplikasi 

NodeXL. 
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Gambar 0.1: Data pengguna Twitter tahun 2017-2021 

 

Jumlah pengguna Twitter dari tahun 2017-2021 terus menunjukkan tren kenaikan walaupun 

tidak terlalu signifikan baik di level internasional maupun di level nasional. Pada Gambar I.1 kita 

dapat melihat jumlah pengguna Twitter di Indonesia lima tahun terakhir mengalami peningkatan 

sebesar 6,9 juta pengguna pada tahun 2021. Selain itu menurut internetlivestats.com jumlah 

produksi kicauan perdetik dapat mencapai rata-rata 9.618 kicauan dan akan meningkat drastis jika 

terdapat momen tertentu. Selain itu, adanya fitur trending  topic menjadikan Twitter menjadi unik 

jika dibandingkan dengan media sosial mainstream lainnya. Fitur ini memungkinan penggunanya 

untuk dapat mengikuti perkembangan isu/topik hangat apa yang sedang dibicarakan atau terjadi. 

Fitur ini memungkinkan adanya perengkingan topik berdasarkan traffic kata kunci atau tagar 

tertentu melalui mekanisme algoritma Twitter. Trending Topic ini juga telah menjadi medan 

“pertempuran” berbagai kelompok untuk melakukan kampanye dalam rangka mendapatkan 

perhatian dari netizen. 

Kembali kepermasalahan vaksin COVID-19, pada 13 Januari 2021 adalah hari yang 

menandai dimulainya program vaksinasi ini. Presiden Jokowi adalah orang pertama di Indonesia 

yang mendapatkan suntikan dosis pertama vaksin COVID-19 yang diproduksi oleh Sinovac yang 

kemudian diikuti oleh jajaran menteri dan masyarakat yang diwakili oleh beberapa publik figur 

ternama (Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, 2021). Menariknya jika melihat cuitan di 

Twitter terdapat beberapa akun yang memperlihatkan sentimen negatif terhadap penggunaan 

vaksin Sinovac. Salah satu narasi yang sering digunakan untuk menyerang penggunaan vaksin 

Sinovac sering diasosiasikan dengan opini (teks) dan meme anti cina (lihat Gambar I.3). Bahkan 

beberapa hari sebelum dan sesudah acara peresmian dimulainya program ini tagar 

#TolakDivaksinSinovac sempat masuk kedalam jajaran trending topic. 

 
Gambar 0.2 Meme tolak vaksin  berdasarkan sentimen anti cina 

317 330 326 340 353

10 11.14 12.24 15.58 16.92

2017 2018 2019 2020 2021

Pengguna Twitter di dunia dan Indonesia dalam 
lima tahun terakhir (dalam juta)

Dunia Indonesia

http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara


 
 

 

 

 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal     715 

 

 

 

 

 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

P-ISSN  2407-8018 E-ISSN  2721-7310 DOI prefix 10.37905 

Volume 08, (1), January 2022 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara  

Jika menelisik lebih jauh tagar #TolakDivaksinSinovac sempat berada di rangking pertama 

trending topic pada tanggal 12 Januari 2021 sehari sebelum acara peresmian pelaksanaan program 

vaksinasi nasional. Dalam satu detik saja tagar ini berkicau sebanyak 9.943 kicauan. Adapun 

pengguna tanggar ini  seperti @BadutPolitikus membangun narasi yang membandingkan 

efektivitas vaksin Sinovac dengan vaksin lainnya serta menggunakan narasi lain seperti memilih 

vaksin yang juga digunakan oleh negara-negara Islam seperti Arab Saudi (lihat Gambar I.4). 

Selain itu, akun @ustadtengkuzul membangun narasi bahwa sesuatu yang haram dapat digunakan 

jika sudah darurat dan tidak ada alternatif lain namun kemudian diakhir cuitannya akun ini 

melontarkan kalimat sinisme terhadap pemerintah (lihat Gambar 03).   

 
Gambar 0.3 Tangkapan layar kicauan dengan tagar #TolakDivaksinSinovac 

 
Gambar 0.4: Tangkapan layar kicauan kontroversi halal haram vaksin Sinovac 

Selain respons negatif, di Twitter dapat diamati kicauan yang positif berkaitan dengan 

penggunaan vaksin Sinovac. Hal ini dapat dilihat dari salah satu kicauan akun @ferdiriva yang 

menjelaskan data terbaru terkait efektivitas vaksin Sinovac dalam menangani COVID-19 

(Gambar I.6). Selain itu, akun @Cintada16 mencuit tentang opini terkait status halal haram vaksin 

Sinovac, namun ia tidak mempermasalahkan terkait status tersebut. 

 
Gambar 0.5: Tangkapan layar kicauan terkait efektivitas vaksin Sinovac di Twitter 
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Gambar 0.6: Tangkapan layar kicauan terkait status halal vaksin Sinovac. 

Beragam informasi yang ada di Twitter bisa saja berupa fakta ataupun sebaliknya. Apalagi 

ditengah masa krisis seperti saat ini dimana ketidakpastian adalah sesuatu yang perlu di hadapi 

secara bijak. Apalagi banyaknya informasi yang berseliweran di media sosial cukup sulit untuk 

diidentifikasi apakah informasi tersebut adalah fakta atau suatu kebohongan. Apalagi menurut 

laporan katadata (2020) yang mana pada level sub indeks literasi informasi masyarakat Indonesia 

masih terbilang rendah (Katadata, 2020). Hal ini kemudian dapat menjelaskan bagaimana dengan 

mudahnya suatu informasi dapat disebarkan melalui berbagai platform media sosial yang tersedia.      

Informasi tersebut berpotensi dapat mempengaruhi persepsi masyarakat dalam menanggapi 

informasi yang beredar di Twitter terkait dengan efektivitas vaksin  (Gruzd & Mai, 2020). Apalagi 

dengan adanya peran buzzer yang terkesan mendukung hingga membela secara membabi buta 

kebijakan pemerintah dari kritikan pengguna lain dengan cara yang kontra-produktif dapat 

berpotensi membentuk polarisasi informasi di masa pandemi (Pambudi et al., 2021). Padahal 

dimasa krisis seperti saat ini idealnya masyarakat harus menyamakan persepsi dan bekerjasama 

untuk keluar dari pandemi. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran internet saat ini 

membuat arus informasi saat ini sangat sulit dibendung. Sehingga untuk menyikapi hal tersebut 

idealnya masyarakat sebagai pengguna media sosial perlu kritis terhadap setiap informasi yang 

mereka konsumsi.   

Namun, faktanya para pengguna Twitter justru secara selektif mengonsumsi informasi yang 

sesuai dengan preferensi yang sifatnya subjektif. Contohnya dapat dilihat perilaku seseorang 

memilih secara selektif siapa saja orang yang akan diikuti. Hal ini terjadi karena adanya 

kecenderungan dalam memilih informasi untuk memperkuat pendapatsembari menghindari 

informasi atau pendapat yang berbeda. Fenomena ini kemudian dikenal dengan sebutan terpaan 

selektif (selective exposure). Teori disonansi kognitif yang diajukan oleh Festinger serta Teori 

Uses and Gratification sering digunakan untuk memahami fenomena ini. 

Adapun motif dari terpaan selektif ini tidak terlepas dari peran media partisan. Selain itu 

adanya faktor seperti siapa (who) yang menyampaikan pesan dan kondisi tertentu juga turut 

mempengaruhi sikap seseorang dalam mengonsumsi suatu informasi (Prior, 2013) dan adanya 

konsekuensi yang menguntungkan dari informasi yang dipilih juga turut berkontribusi terhadap 

motif terpaan selektif (Knobloch-Westerwick & Meng, 2011). 

Selain itu, adanya fitur-fitur penyedia layanan digital yang memungkinkan adanya 

personalisasi dapat  memungkinkan algoritma bekerja untuk merekomendasikan suatu informasi 
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berdasarkan hal yang disukainya, orang yang diikuti, berita yang terakhir dibaca, dan beragam 

bentuk personalisasi lainnya. Hal ini dikenal dengan istilah filter buble.  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu terkait fenomena terpaan selektif. Pertama, penelitian 

yang dilakukan oleh Knobloch dkk (2013) yang membahas tentang keberhasilan kampanye pesan 

kesehatan yang turut dipengaruhi oleh faktor kepercayaan atau kebiasaan yang dimiliki individu 

(Knobloch-Westerwick et al., 2013). Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Prastyo dkk (2019) 

yang mempelajari kaitan antara disonansi kognitif dan terpaan selektif di kalangan wanita Pekerja 

Seks Komersial (PSK) (Prastyo et al., 2019). Ketiga, Anggarini (2020) yang meneliti terkait 

pilihan sumber informasi informan yang dipengaruhi oleh kebutuhan dan keinginan (U&G 

Theory) dalam mendapatkan informasi terkait COVID-19 (Anggarini, 2020). Keempat, 

Himelboim dkk (2020) yang meneliti terkait jaringan percakapan yang terjadi di Twitter terkait 

vaksin human papillomavirus (HPV) (Himelboim et al., 2020). Jaringan informasi kemudian 

membentuk suatu kluster yang ini akan digunakan untuk menganalisis aliran interaksi serta 

informasi yang dapat diimplementasikan dalam mempelajari terpaan selektif (Gambar 6). 

 
Gambar 0.7. Jaringan percakapan di Twitter yang divisualisasi dalam bentuk kluster 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini  menggunakan kluster sebagai level 

analisis dalam menganalisis aliran informasi di Twitter terkait dengan Vaksin Sinovac. Hal ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Knobloch dkk (2013), Prastyo dkk (2019), dan 

Anggarini (2020) yang menggunakan individu sebagai level analisis dalam memahami terpaan 

selektif. Selanjutnya, penelitian ini memiliki beberapa kemiripan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Himelboim dkk (2020) yang menggunakan kluster untuk menganalisis terpaan 

selektif. Namun, berbeda dengan rencana penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan 

menggunakan data digital pengguna Twitter di Indonesia. Selain itu, penelitian terdahulu terkait 

terpaan selektif yang dilakukan, khususnya di Indonesia masih menggunakan metode tradisional 

di mana metode seperti survei, eksperimen, dan wawancara merupakan metode yang lazim 

digunakan dalam mempelajari fenomena ini. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi seperti media sosial, pendekatan metode tradisional menemui beberapa 

kendala dalam mengelola dan menganalisis data media sosial (data digital). Hal ini karena data 

digital (Big Data) menurut Laney memiliki tiga karakteristik, yaitu volume, velocity, dan variety 

sehingga membutuhkan pendekatan lain (Kitchin & McArdle, 2016). Berangkat dari hal tersebut 

maka rencana  penelitian akan menggunakan pendekatan big data yang akan dirangkaikan dengan 

analisis jaringan sosial (Social Network Analysis - SNA) sebagai basis metode dalam menganalisis 

terpaan selektif yang terjadi di Twitter. Analisis jaringan sosial sendiri adalah penerapan bidang 

ilmu jaringan yang diterapkan untuk mempelajari hubungan dan koneksi manusia  (Hansen et al., 

2011). 

Secara umum terpaan selektif dapat diartikan sebagai fenomena di mana orang yang secara 

sengaja mencari informasi yang dapat mendukung atau memperkuat keyakinan sebelumnya, dan 

menghindari informasi yang bertentangan dengan pendapatnya (Freedman & Sears, 1965). 

Menurut Festinger (1957) terpaan selektif menjadi proposisi sentral dalam teori disonansi kognitif 

(Festinger, 1957). Disonansi kognitif adalah perasaan tidak nyaman saat menghadapi dua hal yang 
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bertentangan secara kognitif, sehingga memotivasi seseorang untuk mengurangi disonansi 

tersebut serta menghindari hal yang dapat meningkatkan disonansi. 

Menurut teori disonansi Festinger (1957) pemilihan informasi yang sepandangan dapat 

membantu orang mengurangi disonansi. Tetapi tidak semua pengalaman disonansi kognitif perlu 

dikurangi karena orang dapat melupakan pandangannya sementara. Namun, ketika dihadapkan 

pada disonansi sedang, menurut Festinger, maka terpaan selektif akan muncul. Selanjutnya 

Festinger (1964) menemukan bahwa kepercayaan diri yang tinggi akan menginspirasi terpaan 

selektif yang lebih kecil daripada orang yang kurang percaya diri (Festinger, 1968). 

Di bidang komunikasi, terpaan selektif menjadi penjelasan umum mengapa para sarjana 

tidak menemukan lebih banyak bukti tentang kekuatan efek media. Berdasarkan hal ini, menurut 

Klapper dalam Freedman dan Sears (1965), terpaan selektif merupakan faktor penting dalam 

menentukan efektivitas komunikasi massa.  Sehingga, masih menurut Klapper dalam Stroud 

(2014), media cenderung mengambil peran sebagai penguat sikap daripada pengubah sikap publik 

(Stroud, 2014). Selanjutnya menurut McGuire dan Papageorgis (1961) terpaan selektif adalah 

bentuk resistensi publik resistensi terhadap segala pesan persuasi yang diterima (McGuire & 

Papageorgis, 1961). Dalam konteks pencarian informasi kesehatan secara daring, fenomena 

selektif eksposur juga muncul jika berbicara terkait penyakit berisiko tinggi. Pertentangan yang 

muncul dapat muncul dari perdebatan terkait efektivitas dan dampak kesehatan dari suatu 

pengobatan yang ditawarkan (Liao et al., 2015), dalam penelitian ini adalah penggunaan vaksin 

COVID-19 untuk penyakit COVID-19. Lauckner & Hsieh dalam Liao (2015) menggunakan 

istilah “cyberchondria” untuk menggambarkan secara spesifik fenomena terpaan selektif yang 

terjadi dalam pencarian informasi kesehatan di dunia maya. Cyberchondria merujuk pada eskalasi 

masalah medis orang-orang setelah melakukan penelusuran informasi secara daring. Misalnya, 

mesin pencari (seperti Google) yang menggunakan algoritma untuk menyediakan informasi yang 

lebih “memuaskan” penggunanya dibanding memberikan informasi yang akurat. Hal ini dapat 

menyebabkan bias konfirmasi yang dapat mendukung kepercayaan sebelumnya. Lebih jauh lagi, 

kecenderungan yang didasari oleh adanya ketidakpastian dapat mengarah pada keputusan medis 

yang kurang akurat. 

Terdapat beberapa alasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Pertama, infodemik 

merupakan tantangan bagi keberhasilan pemerintah dan masyarakat dalam menangani 

penyebaran virus COVID-19. Kedua, perkembangan informasi terkait vaksin Sinovac yang masih 

terus berkembang menuntut pemerintah dan segenap pemangku kepentingan untuk lebih 

responsif terhadap perkembangan opini publik. Ketiga, menjaga kepercayaan publik dan 

peningkatan efikasi diri merupakan prioritas utama sehingga pemerintah memiliki peran dalam 

mengintervensi perilaku kesehatan masyarakat. 

Dengan memahami jaringan informasi yang terbentuk, maka penelitian dapat memberikan 

visualisasi kluster. Setiap kluster merupakan representasi dari adanya diskursus publik yang 

terjadi. Dengan menganalisis kluster maka dapat diketahui siapakah aktor kunci dalam suatu 

jaringan.      

Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti akan menggunakan data Twitter sebagai basis 

data dalam menganalisis adanya fenomena terpaan selektif terkait topik vaksin COVID-19. 

Pemilihan media sosial Twitter karena kemudahan akses, hal ini dimungkinkan sebab adanya fitur 

Twitter API, serta akun pengguna Twitter yang secara default adalah akun publik. Selanjutnya, 

jumlah pengguna dan lalu lintas yang tinggi memungkinkan penelitian ini dilakukan dalam skala 

besar (nasional). Apalagi pada kondisi pandemi saat ini penelitian lapangan tidak dapat dilakukan 

karena adanya pembatasan sosial (interaksi langsung). Fokus permalahan adalah bagaimana 

pengguna Twiter emmbentuk kluster yang berbeda saat berkontribusi dalam diskusi terkait vaksin 

COVID-19 di Twiter. Dengan demikian tujuan penelitian adalah mengidentifikasi kluster yang 

terbentuk dalam jaringan Twitter terkait dengan topik vaksin Covid-1 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan analisis 

jaringan sosial serta pendekatan big data. Selanjutnya, metode ini akan disebutkan sebagai 

metode kluster terpaan selektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sub-kelompok 

yang terbentuk terkait topik vaksin COVID-19 di Twitter, mengidentifikasi hub dalam suatu sub-

kelompok, serta untuk mengetahui jumlah frekuensi penggunaan tagar, hyperlink, dan mention 

dari masing-masing sub-kelompok. Penelitian ini akan menggunakan data media sosial Twitter 

sebagai data primer untuk dianalisis. Untuk mengumpulkan data tersebut serta menganalisisnya 

maka akan digunakan perangkat lunak NodeXL. 

Lokasi dan Batasan Waktu Penelitian 

Dikarenakan basis data yang digunakan adalah data media sosial. Maka lokasi penelitian 

yang dimaksud oleh peneliti adalah Twitter. Alasan memilih Twitter karena adanya fitur Twitter 

API sehingga memungkinkan peneliti untuk mengekstrak data publik Twitter. 

Untuk pengambilan data dilakukan dalam dua sesi, yaitu sesi pertama mengambil data yang 

dibatasi pada tanggal 13-14 November 2021 dan sesi kedua pada tanggal 15-16 November 2021 

dengan menggunakan kata kunci vaksinasi. Namun, jika selama proses penelitian terdapat momen 

tertentu terkait vaksin COVID-19 maka peneliti dapat menambahkannya kemudian. 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Namun, berbeda dengan penelitian tradisional yang lazim menarik sampel 

dari populasi yang akan diteliti. Penelitian big data menggunakan seluruh populasi atau sistem 

(n=all) untuk menarik kesimpulan suatu fenomena yang terjadi dalam suatu populasi (Kitchin, 

2014).  

Selanjutnya, metode yang akan digunakan tidak mensyaratkan adanya penarikan sampel 

karena penelitian ini akan menarik kesimpulan berdasarkan populasi atau sistem yang berhasil di 

dapatkan. Sehingga kesimpulan yang didapatkan tidak dapat digunakan serta merta untuk 

menggeneralisir fenomena selektif eksposur di masyarakat (kondisi riil). Sehingga diperlukan 

penelitian yang lebih lanjut untuk memverifikasi temuan penelitian ini.  

Selain itu, karena unit analisis dari metode kluster terpaan selektif ini adalah kluster maka 

populasi dari penelitian ini adalah jaringan sosial yang terbentuk berdasarkan kicauan dari kata 

kunci “Vaksin COVID-19” dan “Vaksin Korona”(Himelboim et al., 2013).  

Data primer yang akan digunakan adalah data media sosial Twitter maka diperlukan 

perangkat lunak khusus yang dapat mengumpulkan serta menganalisis data tersebut. Untuk itu 

peneliti akan menggunakan perangkat lunak NodeXL Pro versi 1.0.1.447 pada komputer 

berkapasitas 12 GB (RAM). Dengan spesifikasi RAM sebesar ini memungkinkan peneliti untuk 

mengambil kumpulan data dalam jumlah yang besar. Penggunaan perangkat ini memungkinkan 

peneliti untuk mengumpulkan big data dan menganalisisnya.  

Karakteristik big data yang tidak dapat dianalisis dengan teknik analisis tradisional, seperti 

uji statistik, mengharuskan penggunaan perangkat lunak tertentu seperti NodeXL. Selanjutnya, 

peneliti di sini akan bertindak sebagai human content coders untuk mengidentifikasi dan 

memaknai hasil analisis data. NodeXL akan digunakan untuk mengumpulkan data serta untuk 

melakukan analisis yang dapat membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian terkait 

kluster, hub, dan frekuensi penggunaan dan sharing sumber informasi.  

Sebelum menggunakan metode kluster terpaan selektif peneliti perlu mengumpulkan data 

berdasarkan jaringan topik yang ingin diteliti dengan menggunakan NodeXL. Selanjutnya, 

peneliti akan menggunakan kata kunci vaksinasi untuk menangkap percakapan terkait vaksin 

COVID-19 di Twitter. Peneliti akan mengambil tipe hubungan antar pengguna Twitter 

berdasarkan mentions, replies, dan follows. Peneliti kemudian akan memilih pilihan untuk 

menghindari pengumpulan data yang tidak berkaitan dengan kata kunci yang akan digunakan. 

Setelah itu, peneliti akan mengambil kicauan pengguna Twitter untuk dianalisis pesan yang ada 
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dalam suatu kicauan. Terakhir peneliti akan mengaktifkan fitur “expand URL in Tweets” agar 

peneliti dapat melihat halaman asli dari url website yang telah diperpendek. 

 
Gambar 0.8 Mengimport data Twitter 

Metode kluster terpaan selektif digunakan untuk menangkap fenomena terpaan selektif pada 

jaringan sosial yang terbentuk di Twitter. Untuk itu, data yang telah berhasil dikumpulkan akan 

dianalisis dengan cara mengelompokkan berdasarkan kluster algoritma Clauset-Newman-Moore. 

Untuk membuat matriks jaringan maka pada pilihan Graph Metrics peneliti akan memilih 

beberapa matriks perhitungan, yaitu: 

1. Overall graph metrics: menghitung statistik seluruh jaringan, termasuk modularitas, 

mengukur kualitas kluster berdasarkan algoritma.  

2. Vertex In-Degree: digunakan untuk mengidentifikasi hub dalam suatu kluster 

berdasarkan jumlah pengguna yang mengikutinya, menyebutkannya, dan membalas 

kicauannya. Pengukuran ini digunakan untuk menangkap aktivitas sosial di mana akan 

memberikan indikasi seberapa menonjol setiap pengguna dalam eksposur terhadap 

konten yang diposting oleh hub.  

3. Group metrics: menghitung berbagai pengukuran khusus kluster, termasuk jumlah 

pengguna dan hubungan di setiap kluster. Informasi ini digunakan untuk 

mengidentifikasi kluster teratas (dominan). 

4. Twitter search network top items: menghitung frekuensi tagar, hyperlink, dan mention 

@username yang paling sering digunakan dalam kicauan yang berhasil dikumpulkan. 
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Gambar 0.9 Analisis kluster 

 
Gambar 0.10 Analisis jaringan 

Setelah kluster berhasil diidentifikasi maka akan diadakan pengukuran modularitas untuk 

meninjau kualitas pembagian atau jarak antar-kluster dalam populasi jaringan. Modularitas 

digunakan untuk mengukur sejauh mana pembagian antar-kluster. Nilai modularitas berkisar pada 

angka nol dan satu. Jadi, semakin tinggi nilai modularitas maka semakin berbeda atau terpisah 

tiap-tiap kluster. Selanjutnya ambang batas yang ditetapkan dapat digunakan untuk mengukur 

modularitas antar-kluster. Berikut ambang batas yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

 0,6 = ambang batas modularitas tinggi 

 0,4 = ambang batas modularitas menengah 

Berdasarkan ambang batas di atas maka: 

 Nilai modularitas yang lebih kecil dari 0,4 (<0,4) dianggap jarak (perpisahan) antar-

kluster adalah rendah (tidak terlalu terpisah).  

 Nilai modularitas antara 0,4 dan 0,6 (0,4 – 0,6) dianggap jarak antar-kluster adalah 

sedang. 

 Nilai modularitas di atas 0,6 (>0,6) dianggap jarak antar-kluster adalah tinggi (sangat 

terpisah). 

Jaringan antar-kluster yang sangat terpisah (modularitas tinggi) dapat menunjukkan terpaan 

selektif yang lebih tinggi, artinya pengguna di dalam kluster tersebut lebih terekspos satu sama 

lain dan lebih sedikit terpapar konten dari pengguna lain yang berada di luar klusternya. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Media Sosial Twitter 

Twitter merupakan salah satu media sosial berbasis microblogging yang memungkinkan 

penggunananya untuk melakukan “percakapan” asinkron berbasis web publik. Dimana para 

penggunannya dapat mengirimkan pesan sebanyak 280 karakter ditiap kicauannya (Murthy, 

2013). Konten pengguna (user-generated content) yang dikirimkan melalui media Twitter pada 

umumnya dapat kirimkan melalui berbagai perangkat komunikasi seperti smartphone dan 

komputer. Twitter sendiri pertama kali diperkenalkan ke publik pada bulan Juli tahun 2006 oleh 

Jack Dorsey, Biz Stone, dan Evan Williams. 

Selanjutnya, setiap kicauan pengguna akan terposting otomatis di halaman profil pengguna 

Twitter. Berbeda dengan Facebook, setiap postingan di Twitter dapat diakses oleh publik 

walaupun tidak ada hubungan pertemanan/mengikuti. Di Facebook setiap postingan hanya 

dibatasi oleh mereka yang telah masuk kedalam daftar pertemanan. Hal ini kemudian yang 

membedakan fungsi update status diantara kedua sosial media ini, dimana setiap postingan di 

Twitter dikondisikan agar memantik kesadaran publik bagi seluruh penggunanya.  

Selanjutnya pengguna memiliki kesempatan yang sama untuk dapat melakukan dialog 

terhadap pengguna Twitter lainnya. Contohnya, kita dapat memulai percakapan ke akun Twitter 

Presiden Indonesia dengan mengetikkan “@jokowi” pada pesan yang akan kita tulis, istilah ini 

dikenal dengan nama mention. Selain itu, setiap orang dapat melihat kicauan seseorang dan 

memberikan tanggapan terhadap kicauan itu. Hal ini dapat dilakukan tanpa harus mengenal satu 

sama lain atau tidak perlu mendapatkan persetujuan dari pengguna lain agar bisa melakukan 

mention @username.  

Twitter sering digunakan oleh beberapa penggunanya untuk menyatakan perasaannya, 

sedangkan lainnya menggunakan Twitter untuk kepentingan komunitas, dan bahkan untuk 

sekedar mencari teman kencan dengan cara yang instan. Namun seiring perkembangan zaman 

Twitter sebagai media komunikasi juga kerap digunakan untuk melancarkan agenda bermotif 

politik dan ekonomi, serta juga kerap digunakan untuk menggerakkan massa serta mencari 

dukungan sebagai mana dapat dilihat dari fenomena Arab Spring dan tagar #BlackLiveMaters. 

Kepopuleran Twitter tidak terlepas dari adanya faktor kemudahannya (ease of use). 

Kemudahan penggunaan ini dapat disimpulkan kedalam beberapa poin berikut: 

1. Kepemilikan smartphone yang sudah hampir merata memungkinkan tiap orang untuk 

berkicau di Twitter.  

2. Para pengguna smartphone sudah familiar dengan konsep texting dimana sebelum ada 

Twitter para pengguna sudah terbiasa dengan SMS atau Chat (BBM, mIRC, Yahoo 

Mesengger). Jadi para pengguna Twitter hanya perlu sedikit mengeluarkan usaha untuk 

mempelajari Twitter. 

3. Twitter dapat diakses walau dengan koneksi internet yang terbatas atau lambat. 

4. User interface yang sederhana namun efektif penggunaannya. 

Walaupun terlihat sederhana Twitter justru medium ini menawarkan sesuatu yang lebih 

(powerfull). Hal ini karena setiap kicauan yang dibuat oleh pengguna dapat menghubungkan pada 

tema yang lebih besar misalnya melalui fungsi tagar. Tagar sendiri merupakan bagian integral 

dari Twitter yang memungkinkan terjadinya koneksi percakapan diantara orang-orang lain secara 

bersama-sama. Misalnya penggunaan tagar #SayaSiapDivaksin yang digunakan untuk merujuk 

pada even tertentu. Adanya penggunaan tagar ini memungkinkan suatu kicauan dapat masuk 

kedalam jaringan percakapan yang lebih besar. Stuktur komunikasi dengan menggunakan tagar 

memungkinkan terjadinya interaksi antar individu (lebih sering dengan orang asing).  

Tampilan Antarmuka Twitter 

Twitter oleh penggunanya dapat diakses melalui komputer atau smartphone. Pada bagian ini 

akan dideskripsikan secara rinci terkait tampilan antarmuka pengguna (user interface) yang 

dibagi menurut tampilan di web dan aplikasi Twitter di smartphone. Untuk dapat mengakses 

halaman website Twitter dengan menggunakan komputer maka pengguna perlu menjalankan dulu 
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aplikasi browsing (chrome, mozila, edge, safari). Setelah itu pengguna dapat mengetikkan alamat 

url www.twitter.com agar dapat memasuki Twitter. Agar dapat mengakses Twitter di smartphone 

pengguna dapat menggunakan browser yang tersedia dan memasukkan url www.twitter.com. 

Namun banyak dari pengguna smartphone memasang aplikasi Twitter yang dapat di unduh 

melalui App store (Apple) dan Play Store (Android). 

 Ketika pengguna ingin mengakses Twitter baik melalui komputer atau smartphone. Maka 

secara default kita akan memasuki halaman log in dan/atau sign up. Jika sudah memiliki akun 

maka hanya perlu mengklik tombol log in namun jika belum maka kita perlu melakukan registrasi 

yang cukup mudah agar bisa memiliki akun Twitter. Setelah log in maka tampilan antarmuka 

akan terlihat seperti pada gambar dibawah ini.  

 

 
Gambar 011. Tampilan antar muka twiter 

Seperti yang terlihat dari kedua tampilan antarmuka di atas dapat dibagi menjadi tiga bagian. 

Dimana bagian pertama adalah navigasi (kotak merah) dimana pada tampilan website kontrol 

navigasi ini terletak pada sisi kiri halaman sedangkan dari tampilan aplikasi kontrol navigasi 

terletak pada bagian bawah. Kedua, bagian inti (kotak kuning) dimana dibagian ini menampilkan 

feed dari pengguna, topik, atau list yang mereka ikuti. Bagian ketiga (kotak hijau) dapat dilihat 

ada sedikit perbedaan dari tampilan antarpenggunanya. Pada tampilan website bagian ini dapat 

diidentifikasi sebagai bagian eksplorasi sedangkan pada tampilan aplikasi bagian ini dapat 

diidentifikasi sebagai navigasi ekstra dimana memiliki fungsi-fungsi lain yang dapat digunakan 

oleh pengguna. 
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Pada halaman website Twitter maupun aplikasi dapat diidentifikasi beberapa tombol 

navigasi yang memiliki fungsinya masing-masing. Hal ini akan dijabarkan secara singkat ke 

dalam beberapa poin sebagai berikut. 

 
Logo Nama Deskripsi 

 

Home 

(website dan 

aplikasi) 

Tombol navigasi yang akan membawa pengguna menuju halaman 

utama Twitter. Halam utama ini berisi feed yang terupdate secara 

real time. 

 

Explore 
(website dan 

aplikasi) 

Tombol navigasi yang akan membawa pengguna menuju halaman 
eksplorasi. Halaman ini berisi berita, trending topik, kejadian 

terkini, dan topik yang diikuti. 

 

Notification 

(website dan 

aplikasi) 

Tombol navigasi yang akan membawa pengguna menuju halaman 

yang berisi notifikasi. Notifikasi dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

All dan Mentions. Untuk All yang ditampilkan dapat berupa kicauan 

terbaru atau yang terlewatkan dari pengguna yang kita ikuti, serta 
kicauan yang direkomendasikan. Untuk mentions berisi notifikasi 

dari interaksi yang disebabkan oleh mention, reply, dan retweet. 

 

Messages 

(website dan 

aplikasi) 

Tombol navigasi yang akan membawa pengguna menuju halaman 

pesan. Halaman ini fungsinya hampir sama dengan fitur inbox yang 

dimiliki oleh Facebook dan fitur Direct Messages yang dimiliki 

oleh Instagram. Adanya fitur ini memungkinkan masing-masing 
pengguna untuk dapat mengirimkan pesan secara privat. 

 

Profile (hanya di 

website) 

Tombol navigasi ini akan membawa penggunanya ke halaman 
profil pengguna. Di halaman ini berisi avatar (foto profil) pengguna, 

nama akun, bio, tanggal bergabung, jumlah following dan followers, 

tweets, media, dan like. Halaman profil ini juga akan ditampilkan 

jika kita mengakses profil pengguna lain namun bagi akun yang 
diatur ke akun privat maka pengguna lain dapat melihat konten yang 

berada di profilnya jika sudah mengikuti tersebut. 

 

More (hanya di 

website) 

Tombol navigasi ini jika diklik akan memunculkan jendela pop up 

yang akan menampilkan pilihan navigasi yang memiliki fungsi 

masing-masing. Di dalamnya kita  dapat melihat fitur bookmarks, 

list, topik, momen, newsletters, Twitter for Professional, Twitter 
Ads, Analytics, pengaturan dan privasi, pusat bantuan, tampilan, dan 

pintasan keyboard. 

 

Tweet (website 

dan aplikasi) 

Tombol navigasi yang akan membawa pengguna langsung menuju 

halaman pembuatan pesan (kicauan). Jika kita menekan tombol ini 

ketika sedang melihat akun pengguna lain maka secara otomatis 

akan disebut (mentions) kedalam pesan yang akan kita tulis. 

 

Accounts 
(website dan 

aplikasi) 

Tombol navigasi ini akan memunculkan pop up window dimana 

terdapat pilihan menambahkan akun lain dan pilihan keluar dari 
akun. Namun di aplikasi tombol ini akan memunculkun beragam 

fitur lain seperti yang terdapat pada tombol navigasi more pada 

website. 

Tabel  01 Tombol Navigasi Twiter 

Pembentukan Kluster dalam Hubungan Sosial di Twitter  

Fungsi dari mengikuti di Twitter dalam beberapa hal mengikuti fungsi televisi, dimana di 

televisi kita dapat melihat beragam pilihan saluran yang ada. Jika saluran televisi itu menarik 

perhatian kita maka kita dapat terus berada di saluran itu. Di Twitter hal ini juga terjadi, dimana 

ketika pengguna memutuskan untuk mengikuti timelines dari pengguna lain (selebriti/a, teman, 

tetangga, organisasi professional, media massa, perusahasan, dan lain sebagainya. Adanya 

hubungan mengikuti dan diikuti ini turut membentuk konsumsi kicauan berdasarkan akun yang 

mereka ikut. Berbeda dengan Facebook dimana menggunakan istilah teman, para pengguna 

Twitter tidak perlu saling mengenal satu sama lain (secara langsung) untuk dapat mengikuti satu 

sama lain. Hal ini kemudian memiliki hubungan terhadap terbentuknya struktur asinkron. Dimana 

terdapat beberapa yang lebih popular dibandingkan dengan akun-akun lain. 
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Berbeda dengan penyiaran pesan yang dilakukan oleh televisi dan radio (one to many 

broadcasting) misalnya, Twitter dibangun berdasarkan desain penyiaran pesan yang interactive 

multicasting (penyiaran pesan dari many to many) (Murthy, 2013). Misalnya dengan 

menggunakan fungsi tagar dan retweets dapat memungkinkan terjadinya model penyiaran many 

to many. Retweet (RT) sendiri adalah fungsi yang memungkinkan orang untuk “meneruskan” 

pesan tertentu kepada para pengikutnya dan ini memungkinkan terjadinya redistribusi pesan 

hingga keluar dari jaringan sempit ke jaringan yang lebih luas. Contohnya, jika seorang pengguna 

me-retweet kicauan akun tertentu maka kicauan itu dapat dilihat oleh pengikutnya walaupun 

pengikutnya tersebut tidak mengikuti akun dari kicauan yang di-retweet. Hal ini kemudian 

menurut Himelboim dkk (2013) yang disebut dengan hubungan yang tidak langsung (indirect 

relationship). 

Mekanisme kerja Twitter inilah yang memungkinkan pengguna lain untuk memberi 

perhatian terhadap suatu pesan. Apalagi jika konten tersebut di-retweet oleh banyak orang atau 

oleh orang yang tepat (influencer) biasanya konten tersebut akan menciptakan momentum yang 

dapat menimbulkan efek bola salju. 

Tagar sendiri adalah simbol yang dapat menggambarkan adanya interactive multicasting di 

mana banyak pengguna menyiarkan ke banyak pengguna lain terkait topik yang diberikan tagar. 

Contohnya, adanya penggunaan tagar #SayaSiapDivaksin dan #TolakDivaksinSinovac pada 

momentum awal persemian program vaksinasi nasional di Indonesia. Selain itu hal menarik 

lainnya, pengguna dapat memasukkan konten multimedia (hyperlinks, foto, dan video) yang 

sesuai dengan topik tertentu. Berbeda dengan media massa konvensional seperti televisi, 

pengguna Twitter dapat secara aktif berselancar pada konten-konten yang tersedia di Twitter. 

Bahkan para pengguna tidak hanya menjadi aktor yang mengkonsumsi suatu konten di Twitter, 

mereka dapat menjadi produser jika mereka berkomentar pada konten asli atau menuliskan pesan 

balasan terhadap penyiar pertama.       

Setelah melakukan proses pengumpulan set data maka peneliti berhasil mengumpulkan 

kicauan berdasarkan kata kunci “vaksinasi” yang berhubungan dengan percakapan terkait 

program vaksinasi COVID-19 di Indonesia. Untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini. 

 

Period Vertices 

Maximum Vertices 

in a Connected 

Component 

Unique Edges 

13-14 November 2.307 1.779 21.710 

15-16 November 2.954 2.495 28.986 

Tabel 02 Kicauan vaksinasi covid-19 

 Berdasarkan tabel diatas jumlah total kumpulan data  adalah 5.261 pengguna Twitter yang 

aktif berkontrobusi dalam percakapan terkait vaksin korona pada tanggal 13-16 November 2021. 

Pada sesi pertama (13-14 November 2021) terdapat kumpulan data yang terdiri dari 2.307 

pengguna Twitter, dimana 1.779 diantaranya terhubung oleh 21.710 hubungan unik (seperti 

hubungan mengikuti, mention, atau membalas). Sedangkan  pada sesi ke dua (15-16 November 

2021) terdiri dari 2.954 pengguna, dimana 2.495 diantaranya terhubung oleh 28.986 hubungan 

unik. 

Selanjutnya akan dilakukan pemetaan berdasarkan kumpulan data berdasarkan hubungan 

antarpengguna dan mengaplikasikan analsiis jaringan untuk mengidentifikasi kluster dan hub 

yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian.  

Kluster 

Berdasarkan hasil analisis kluster dengan menggunakan algoritma Clauset-Newman-Moore, 

pada tanggal 13-14 November ditemukan dua kluster besar dimana kluster pertama terdiri dari 

964 pengguna dengan 11.521 koneksi dan kluster kedua terdiri dari 449 pengguna dengan 7.539 

koneksi. Kedua kluster utama ini menyumbang 79,4% dari seluruh pengguna yang terhubung dan 
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87,7% dari seluruh hubungan dalam jaringan. Nilai modularitas untuk kluster ini adalah 0,44, 

angka ini menunjukkan tingkat pemisahan yang moderat di antara kluster. 

Selanjutnya, jaringan yang terbentuk pada 15-16 November mengungkapkan dua kluster 

utama dimana kluster pertama terdiri dari 834 pengguna dengan 8.222 koneksi dan kluster kedua 

terdiri dari 660 pengguna dan 9.680 koneksi. Kedua kluster utama ini menyumbang 59,8% dari 

semua pengguna yang terhubung dan 61,7% dari seluruh hubungan dalam jaringan. Nilai 

modularitas untuk jaringan ini adalah 0,43 dimana angka ini menunjukkan tingkat pemisahan 

yang moderat di antara kluster. Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini. 

Period Cluster 

Group 

Vertices Unique 

Edges 

Percentage 

G1+G2 

Vertice in 

Whole 

Network 

Percentage 

G1+G2 

Unique 

Edges in 

Whole 

Network  

Modularity 

<0,4=low 

0,4-

0,6=moderate 

>0,6=high 

13-14 

Nov 

G1 964 11.521 
79,4% 87,7% 0,44 

G2 449 7.539 

15-16 

Nov 

G1 834 8.222 
59,8% 61,7% 0,43 

G2 660 9.680 

Tabel 03 Pembentukan kluster jaringan  

Hub 

Untuk mengidentifikasi hub (pengguna) dalam suatu kluster jaringan, maka akan dilakukan 

pengukuran tingkat keterhubungan dan posisi setiap pengguna dalam jaringan yang dihitung. 

Langkah-langkah ini mencakup pengukuran yang terdiri dari jumlah hubungan langsung antar-

pengguna (in-degree centrality). Maka berikut lima hub teratas untuk setiap kluster yang berhasil 

diidentifikasi. 

Periode Kluster Vertex Deskripsi Singkat 

13-14 

Nov 

Kluster G1 @jokowi "Akun Twitter resmi Presiden Republik 

Indonesia Joko Widodo 🇮🇩.  

#MenujuIndonesiaMaju" 

@geloraco “Gelora News - Menggelorakan Persatuan | 

Partner Forum Rekat Indonesia | Menyajikan 

Berita yang Independen, Kritis dan Objektif 

|” 

@detikcom “Official Twitter of http://detik.com” 

@aniesbaswedan “Akun resmi Anies Baswedan, dikelola oleh 

tim, kicauan pribadi ditandai - ABW. . 

Governor of @DKIJakarta.” 

@divhumas_polri “Akun Resmi Divisi Humas Polri. 

IG:divisihumaspolri - FB:Divisi Humas Polri 

- YT:Divisi Humas Polri | Obyektif, 

Dipercaya, Partisipasi.” 

Kluster G2 @lettachantik “NKRI. No DM” 

@ferdinandhaean3 “Berpolitik Untuk Bangsa | NKRI 🇮🇩 

PANCASILA | Tak Mengejar Surga | Masih 

Berbuat Dosa | Tak Beragama Tapi Br Tuhan 

|” 

@dinihrdianti “A wife+mother @filosografi22. 

#RelawanNKRI #GanjarNusantara 

#GANTARI. 2012 JKW for DKI👉2014 
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JKW for RI 1👉2019 JKW 2 Period. “Cari 

gara2 sm gw, gw bantai lu !” 

@firzahusainid “Korban kemunafikan seorang tokoh 

😰😰😰” 

@urrangawak "Allah penulis skenario terbaik | 

akun utama  @ariestariico_ blm di balikin 

twitter | Toleransi  | 💯 Fb |" 

15-16 

Nov 

Kluster G1 @jokowi "Akun Twitter resmi Presiden Republik 

Indonesia Joko Widodo 🇮🇩.  

#MenujuIndonesiaMaju" 

@detikcom “Official Twitter of http://detik.com” 

@divhumas_polri “Akun Resmi Divisi Humas Polri. 

IG:divisihumaspolri - FB:Divisi Humas Polri 

- YT:Divisi Humas Polri | Obyektif, 

Dipercaya, Partisipasi.” 

@kompascom “Jernih Melihat Dunia | Berita Indonesia 

Terkini, Akurat, dan Terpercaya.” 

@ganjarpranowo “Tuanku ya Rakyat, Gubernur cuma mandat. 

Gubernur Jawa Tengah.” 

Kluster G2 @aniesbaswedan “Akun resmi Anies Baswedan, dikelola oleh 

tim, kicauan pribadi ditandai - ABW. . 

Governor of @DKIJakarta.” 

@tedhilbert "Science fact: Majority of Covid deaths are 

caused by processed food and sugar. 

I believe in science and ethical evidence 

based medicine.” 

@kemenkesri “Kementerian Kesehatan RI” 

@tvonenews "Official Twitter of tvOne | Indonesia's #1 

Media in News and Sports | “ 

@cnnindonesia "News We Can Trust.” 

Tabel 04 Hasil identifikasi Lima hub teratas  

Hasil temuan menunjukkan bahwa akun-akun resmi pemerintah/institusi 

(@divhumas_polri) , tokoh politik (@jokowi), serta media massa (@detikcom) secara bersamaan 

muncul pada seluruh kumpulan data (13-16 November), sehingga mereka membentuk kluster 

yang secara konsisten mendukung keberhasilan program vaksinasi nasional. Selanjutnya pada 

kumpulan data periode 15-16 November terdapat akun pseudoscience (@tedhilbert) yang muncul 

dan bergabung ke dalam kluster G2 yang mana sebelumnya (13-14 November) berada pada 

kluster G1.  Pada kumpulan data 13-14 November terdapat  kluster G2 dimana hub-nya 

mendukung keberhasilan program vaksinasi. Namun perbedaannya dengan akun hub pada kluster 

G1, akun hub pada kluster G2 terindikasi sebagai akun pendengung (buzzer) dan memiliki 

aktivitas bermedia sosial yang mirip seperti bot. Sehingga kluster G2 ini dapat diidentifikasi 

sebagai kluster  “marketing”. Namun, kluster ini tidak memiliki konsistensi karena pada 

kumpulan data 15-16 November kluster “marketing” ini tidak terbentuk, namun beberapa akun 

yang sempat menjadi hub berpindah ke kluster lain. 

Menurut Felt (2016) terdapat beberapa alasan mengapa Twitter lebih menarik bagi ilmuan 

sosial dan analis data. Pertama, penelitian dengan menggunakan data Twitter dapat dilakukan 

dalam skala besar. Twitter dapat menampung setengah miliar kicauan per hari yang berasal dari 

316 juta penggunanya. Kedua, Twitter dapat menghasilkan beragam jenis informasi yang 

dibutuhkan oleh peneliti. Ketiga, keterkaitan peneliti terhadap Twitter karena berhubungan 

dengan keinginan untuk memahami diskursus global yang terjadi. Jadi peneliti fokus terhadap 
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Twitter karena ia dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan jaringan sosial, diskursus 

global, dan sentimen publik. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Knolbach-Westermick dkk (2013) bertujuan untuk 

melihat pengaruh terpaan selektif terhadap pesan kesehatan. Metode yang digunakan adalah studi 

eksperimen terhadap 419 mahasiswa yang merupakan pengguna internet berat. Hasil yang 

didapatkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terpaan selektif pada pesan kesehatan 

dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu adanya perilaku sebelumnya (self-bolstering) dan 

diskrepansi perilaku standar, di mana self-motivating lebih dominan daripada self-defending. 

Selain itu, hasil lain menunjukkan bahwa terpaan selektif lebih berdampak secara signifikan 

terhadap sumber terpercaya jika dibandingkan dengan sumber yang memiliki kredibilitas rendah. 

Persamaan dengan kajian yang diteliti oleh peneliti adalah sama-sama meneliti terpaan 

selektif terhadap pesan/informasi kesehatan yang tersedia di internet. Akan tetapi penelitian di 

atas berfokus untuk mengidentifikasi faktor-faktor munculnya terpaan selektif terhadap pesan 

kesehatan. Sedangkan peneliti, berfokus untuk mengidentifikasi serta menganalisis kluster yang 

terbentuk dalam suatu populasi jaringan sosial. Secara singkat, peneliti menjadikan kluster 

sebagai unit analisis dalam penelitian ini. Hal ini kemudian yang membedakan dengan penelitian 

di atas yang menggunakan individu sebagai level analisisnya. 

Selain itu dari segi pengumpulan data terdapat perbedaan dengan penelitian di atas. 

Penelitian ini akan mengumpulkan data publik yang berasal dari Twitter. Secara singkat 

perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada metode serta 

pendekatan yang akan digunakan. 

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Prastyo dkk (2019) bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor pembentuk disonansi kognitif pada wanita tunasusila serta cara mereka dalam 

mengatasinya. Metode yang digunakan adalah fenomenologi transendental di mana data 

didapatkan dari wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi. Narasumber dalam penelitian 

ini adalah para Pekerja Seks Komersial yang berada di Makam Kembang Kuning Surabaya. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi disonansi kognitif, di mana faktor penyebabnya adalah 

keluarga serta cemoohan atau pengucilan di masyarakat. Sehingga, untuk menghindari atau 

mengurangi disonansi ini maka akan terjadi perubahan perilaku (menjadi lebih terbuka atau 

tertutup) dan mencari informasi yang dapat mendukung perilakunya. 

Persamaan dengan kajian yang diteliti oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang 

terpaan selektif. Namun, penelitian di atas berfokus pada disonansi kognitif yang secara klasik 

dianggap sebagai munculnya terpaan selektif. Hal ini berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan karena peneliti akan melakukan analisis jaringan sosial untuk memaknai data yang 

telah dianalisis. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Anggarini (2020) yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan cara individu memproses informasi dan memaknai fenomena, pemberitaan, dan 

upaya pemerintah dalam menangani COVID-19. Metode yang digunakan adalah fenomenologi 

dengan melakukan wawancara mendalam terhadap empat informan yang selalu mengikuti berita 

COVID-19 di Kota Semarang. Hasil menunjukkan bahwa internet masih menjadi pilihan utama 

dalam mengakses informasi yang disebabkan oleh akses yang fleksibel. Selain itu, virus COVID-

19 dimaknai secara beragam serta pemberitaan virus COVID-19 dianggap berlebihan, terutama 

pada media elektronik, seperti televisi. Terakhir, pemerintah secara umum dianggap gagal dalam 

mengatasi penyebaran virus COVID-19. 

 Persamaan dengan kajian yang diteliti oleh peneliti adalah secara umum meneliti terkait 

sumber informasi serta cara individu memaknai virus COVID-19. Namun, berbeda dengan 

penelitian di atas, penelitian yang akan dilakukan lebih spesifik untuk membahas jaringan sosial 

yang terbentuk terkait vaksin COVID-19. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Himelboim dkk (2020) yang bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik konten dan pola diskusi terkait perdebatan vaksin HPV di Twitter. 

Penelitian ini menggunakan data log Twitter sebanyak 39.368 pengguna yang dikumpulkan dari 
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tanggal 20 September 2016 hingga 10 minggu ke depan. Penelitian ini mengaplikasikan analisis 

jaringan sosial untuk mengidentifikasi kluster yang terbentuk karena adanya aktivitas posting dan 

sharing konten terkait vaksin HPV di Twitter. Selain itu, studi ini juga menggunakan analisis 

konten dengan mengaplikasikan bantuan komputer (computer-aided) dan koding secara manual. 

Terdapat beberapa hasil dari studi ini, yaitu  (a) emosi positif berkorelasi positif terhadap densitas 

kluster, di mana hal tersebut dapat mempengaruhi ikatan yang kuat dan turut mempengaruhi 

kecepatan arus informasi; (b) emosi marah merupakan prediktor emosi negatif yang signifikan 

terhadap densitas grafik; dan (c) terdapat korelasi antara certainty dan tentativeness pada level 

kluster. 

Persamaan dengan kajian yang diteliti oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan analisis 

jaringan sosial dalam mengidentifikasi kluster, atau menggunakan metode kluster terpaan selektif. 

Selain itu, kesamaan lainnya adalah menggunakan data Twitter sebagai subjek penelitian. Adapun 

perbedaan dengan penelitian di atas adalah pada populasi penelitian yang digunakan. Penelitian 

yang akan dilakukan akan menggunakan populasi pengguna Twitter di Indonesia. Selain itu, topik 

yang akan diteliti peneliti terkait dengan vaksin COVID-19. Terakhir, perbedaan terletak pada 

analisis yang digunakan, penelitian yang akan dilakukan hanya akan menggunakan metode 

kluster terpaan selektif. 

 

KESIMPULAN 

Pembentukan kluster informasi pada hubungan sosial pada media sosial twiter memberikan 

pengaruh positif terhadap kebijakan pemerintah dalam program vaksinasi nasional di Indonesia. 

Hal itu dibuktikan  bahwa akun-akun resmi pemerintah/institusi (@divhumas_polri) , tokoh 

politik (@jokowi), serta media massa (@detikcom) secara bersamaan muncul pada seluruh 

kumpulan data (13-16 November), sehingga mereka membentuk kluster yang secara konsisten 

mendukung keberhasilan program vaksinasi nasional. Pembentukan kluster infromasi pada media 

sosial mengurangi sentimen negatif terhadap program vaksinasi nasional, dimana banyaknya 

informasi yang biasa diperoleh masyarakat sehingga tidak mau divaksin dengan alasan adanya 

efek samping yang bisa mempengaruhi kesehatan mereka. Selanjutnya pada kumpulan data 

periode 15-16 November terdapat akun pseudoscience (@tedhilbert) yang muncul dan bergabung 

ke dalam kluster G2 yang mana sebelumnya (13-14 November) berada pada kluster G1.  Pada 

kumpulan data 13-14 November terdapat  kluster G2 dimana hub-nya mendukung keberhasilan 

program vaksinasi. Namun perbedaannya dengan akun hub pada kluster G1, akun hub pada 

kluster G2 terindikasi sebagai akun pendengung (buzzer) dan memiliki aktivitas bermedia sosial 

yang mirip seperti bot. Sehingga kluster G2 ini dapat diidentifikasi sebagai kluster  “marketing”. 

Namun, kluster ini tidak memiliki konsistensi karena pada kumpulan data 15-16 November 

kluster “marketing” ini tidak terbentuk, namun beberapa akun yang sempat menjadi hub 

berpindah ke kluster lain. 
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